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A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan salah satu alternatif investasi bagi masyarakat.
Melalui pasar modal, investor dapat melaukan investasi di beberapa
perusahaan melalui pembelian surat-surat berharga yang ditawarkan atau
diperdagangkan di pasar modal. Sementara itu perusahaan dapat memperoleh
dana yang dibutuhkan dengan menawarkan surat-surat berharga tersebut di
pasar modal. Dengan adanya pasar modal memungkin para investor untuk
memiliki perusahaan yang sehat dan berprospek baik. Penyebaran kepemilikan
yang yang luas akan mendorong perusahaan melakukan transparansi laporan
keuangan. Hal ini akan mendorong perusahaan menuju terciptanya good corpo
rate govermence (Erikawati,2014:2)

Bagi calon investor yang rasional, keputusan investasi dalam suatu
saham harus didahului oleh suatu proses analisis terhadap variable yang
diperkirakan akan mempengaruhi harga suatu saham, hal ini disebabkan oleh
sifat saham yang sangat peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi,
baik perubahan kondisi pasar uang, Kinerja ekonomi maupun situasi politik
dalam negri.

Pada dasarnya investor mengukur Kinerja keuangan perusahaan berdasar

kan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki



untuk  menghasilkan  keuntungan. Kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam
penilaian kinerja perusahaan, karena laba merupakan indikator kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada para penyandang dana. Jika
suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik maka investor akan
menanamkan modalnya, karena bisa dipastikan akan memperoleh keuntungan
dari penanaman modal tersebut (Sasongko dan Wulandari. 2006:64).

Selain itu, untuk lebih menarik minat investor yang berinvestasi pada
saham-saham perusahaan, perusahaan juga harus menunjukkann hasil kinerja
yang baik. Penilaian kinerja perusahaan dilakukan dengan menghitung rasio
keuangan yang sering digunakan adalah rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba melalui penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas akan
menunjukkan efektivitas operasional keseluruhan perusahaan. Rasio yang
menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi dan sering
digunakan dalam menganalisis perubahan harga sutu saham adalah Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS).

Return on equity yang mengukur kemampuan perusahaan memperoleh
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Dalam perhitunannya,
Return on assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari semua aktiva yang dipergunakan. ROA diperoleh dari rasio antara
Earning After taxes dengan total aktiva. ROE merupakan perbandingan antara

pendapatan sebelum pajak dengan modal sendiri. Rasio ini juga dipengaruhi



oleh besar kecilnya hutang perusahaan. Earning per Share (EPS) merupakan
ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar
sebagai pemilik. Ketiga nilai dari rasio tersebut sudah tercantum dalam setiap
laporan keuangan perusahaan sehingga lebih mudah bagi investor dalam
menganalisisnya untuk kemudian dijadika dasar menentukan kebijakan
portofolio.

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, penggunaan ukuran Kinerja
keuangan yang mendasar pada analisis rasio keuangan sebagai alat pengukur
akuntansi konvensional, seperti rasio profitabilitas memiliki kelemahan utama
yaitu mengabaikan adanya biaya modal sehingga sulit untuk mengetahui
apakah suatu perusahaan telah berhasil menciptakan nilai atau tidak. Untuk
mengatasi kelemahan tersebut dikembangkan suatu pendekatan baru dalam
menilai Kinerja suatu perusahaan, yaitu Economic Value Added (EVA)
(Shidig, 2012:6).

Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart & Stern seorang
analisis keuangan dari perusahaan Stern & Co pada tahun 1993. Di Indonesia
metode tersebut dikenal dengan metode NITAMI (Nilai Tambah Ekonomi).
EVA mengukur nilai tambah yang dihasilkan suatu perusahaan dengan cara
mengurangi biaya modal yang timbul sebagai akibat investasi yang dilakukan.

Economic Value Added (EVA) merupakan laba yang tersisa (residual
income) setelah laba yang diperoleh perusahaan dikurangi dengan biaya modal
(Cost of Capital) yang diinvestasikan untuk memperoleh laba tersebut.

Perusahaan yang mempunyai nilai positif berarti perusahaan tersebut mampu



meningkatkan kekayaan pemegang sahamnya karena menghasilkan tingkat
pengembalian yang lebih besar dari tingkat biaya modalnya. Sebaliknya, EVA
yang negative menunjukkan nilai perusahaan menurun karena tingkat
pengembalian lebih rendah dari biaya modal. Secara sederhana didefinisikan
sebagai laba operasi setelah pajak dengan biaya modal (cost of capital) dari
seluruh modal yang dipergunakan untuk menghasilkan laba.

Selain sebagai unggulan, EVA juga mempunyai kelemahan yaitu, EVA
hanya mengukur hasil akhir (result), konsep EVA tidak mengukur aktivitas-
aktivitas penentu. EVA hanya bertumpu pada keyakinan bahwa investor
sangat mengandalkan pendekatan fundamental dalam mengkaji dan
mengambil keputusan untuk menjual atau membeli saham tertentu dimana
faktor-faktor lain kadang lebih dominan.

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menyangkut barang
mentah melaui suatu tahapan proses material. Produk-produk manufaktur akan
terus berubah sifatnya seiring dengan perkembangan pemakaian dan
kebutuhannya. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
terdiri dari berbagai sub sektor sehingga dapatv mencerminkan pasar modal
seluruhnya. Obyek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur
yang berkaitan dengan makanan dan minuman yang go public pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2009-2013.

Dari penguraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “ANALISIS PENGARUH ECONOMIC

VALUE ADDED (EVA) DAN RASIO PROFITABILITAS TERHADAP



HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR (Studi Kasus

Perusahaan Food and Beverages yang Go Public di BEI 2009-2013)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Economic Value Added (EVA), Return on Assets (ROA), Return
on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap
harga saham di perusahaan manufaktur yang go public di BEI tahun 2009-
2013 secara parsial ?
2. Apakah Economic Value Added (EVA), Return on Assets (ROA), Return
on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap
harga saham di perusahaan manufaktur yang go public di BEI tahun 2009-

2013 secara simultan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Apakah Economic Value Added (EVA),
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per Share
(EPS) berpengaruh terhadap harga saham di perusahaan manufaktur yang

go public di BEI tahun 2009-2013 secara parsial.



2. Untuk mengetahui tingkat pengaruh Apakah Economic Value Added
(EVA), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning
per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham di perusahaan

manufaktur yang go public di BEI tahun 2009-2013 secara simultan.

D. Manfaat Penelitian
Peneliti ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis,
perusahaan dan pihak lain. Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu ekonomi pada umumnya dan
mengaplikasikan teori manajemen keuangan pada khususnya yang selama
diperoleh dalam bangku perkuliahan.
2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dalam menilai
dan menghitung keuangan perusahaan sehingga investor dapat
mengetahui laba perusahaan dan kemampuan perusahaan tersebut
memberdayakan modalnya. Serta dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan investasi karena keduanya mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan tingkat pengembilan atas investasi yang dilakukan
pada perusahaan tersebut.
3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam menciptkan

kebijakan di bidang keuangan secara tepat dalam mengukur tingkat-



tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan
yang bersangkutan.
4. Bagi Pihak Lain
Dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan diterapkan
sebagai bahan acuan, bahan masukan, dan pertimbangan. Semoga dapat
bermanfaat untuk penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi pada

pengambangan teori.

E. Sistemika Penulisan
Agar dapat memberi gambaran yang jelas mengenai isi skripsi, maka

peneliti membaginya dalam lima bab, adapun sistematika dalam pembahasan

ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menguraikan secara ringkas teori variabel penelitian
yang berhubungan dengan pemecahan masalah yang mengacu pada
gambaran keputusan EVA dan Rasio Profitabilitas terhadap harga
saham di perusahaan industri food and beverages dan consumer
goods yang go public di BEI tahun 2009-2013.

BAB Il METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V

Dalam bab ini menguraikan tentang kerangka pemikiran, definisi
variabel, populasi, sampel penelitian, metode pengumpulan data
dan metode analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHSAN

Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum perusahaan,
pengujian data, pengujian hipotesis dan pembahsan hasil analisis
data.

PENUTUP

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari data yang telah
dianalisis, keterbatasan penelitian, dan saran bagi peneliti

selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA
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